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BAB 2 
LANDASAN TEORI 
2.1 Tinjauan Umum Kependudukan Kabupaten Kebumen 
2.1.1  Kondisi Geografis
Kabupaten Kebumen merupakan salah satu kabupaten di Propinsi Jawa Tengah dengan luas wilayah 128.111,50 Ha atau 1.281, 115 km2. Secara geografis Kabupaten Kebumen terletak diantara 7o  27i  -  7o 50i   Lintang Selatan dan 109o 22i – 109o 50i  Bujur Timur. Sedangkan secara Topografi, terletak pada ketinggian 5-91 meter diatas permukaan air laut. Sebagian besar wilayah terletak pada ketinggian dibawah 40 meter. Pada umumnya yang mempunyai ketinggian diatas 50 meter berada di wilayah Kabupaten Kebumen sebelah utara bagian barat  ( Sempor 66 meter dan Karanggayam 91 meter ).   Ibu Kota Kabupaten Kebumen terletak di kecamatan Kebumen. 
Posisi Kabupaten Kebumen yang terletak pada bagian selatan Propinsi Jawa Tengah berbatasan dengan : 

· Sebelah Barat 
: Kabupaten Cilacap dan Kabupaten Banyumas 

· Sebelah Utara 
: Kabupaten Banjarnegara dan Kabupaten Wonosobo

· Sebelah Timur 
: Kabupaten Purworejo 

· Sebelah Selatan 
: Samudera Indonesia 

Secara administratif, berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Kebumen No. 18 Tahun 2001 Tentang Pembentukan Kecamatan Sebagai Perangkat Daerah, Kabupaten Kebumen terbagi menjadi 26 kecamatan, dan terdistribusi dalam 449 desa dan 11 kelurahan. Kecamatan terluas adalah Kecamatan Karanggayam dengan luas wilayah 10.929, 00 Ha atau 109, 29 km2.   Dari total luas wilayah Kabupaten Kebumen  yang memiliki 1.281,11 km2  berdasarkan Survei Sosial Ekonomi Daerah tahun 2003.  
2.1.2 Kependudukan
Dalam setiap pelaksanaan kegiatan pembangunan, penduduk merupakan faktor penentu, karena penduduk tidak saja berperan sebagai pelaku tetapi juga sebagai sasaran pembangunan. Oleh karena itu pengelolaan penduduk perlu diarahkan pada pengendalian kuantitas, peningkatan kualitas serta pengarahan mobilitas sehingga mempunyai ciri-ciri dan karakteristik yang menunjang kegiatan pembangunan. 
Jumlah penduduk Kabupaten Kebumen tergolong besar. Berdasarkan sensus penduduk tahun 1980 jumlah penduduk Kabupaten Kebumen tercatat 1.032.226 jiwa, kemudian pada tahun 1990 bertambah menjadi 1.120.982 jiwa, dan pada Sensus Penduduk tahun 2000 meningkat menjadi 1.164.940 jiwa. Dari data tersebut terlihat secara absolut jumlah penduduk Kabupaten Kebumen terus bertambah, tetapi bila dilihat dari persentase pertumbuhan dari tahun ke tahun cenderung menurun. Rata – rata pertumbuhan penduduk per-tahun pada periode 1980 -1990 sebesar 0, 78 persen dan pada periode 1990 – 2000 menurun menjadi 0, 39 persen. Berdasarkan hasil Survei Sosial Ekonomii Daerah ( SUSEDA ) 2003 pada pertengahan tahun 2003 penduduk Kabupaten Kebumen telah bertambah menjadi 1.187.614 jiwa, atau tumbuh sebesar 0,64 persen. Dan berdasarkan Laporan Kependudukan Kantor Catatan Sipil Dan Registrasi Penduduk Kabupaten Kebumen Bulan Juni tahun 2005 bahwa jumlah penduduk saat ini adalah 1.271.684 jiwa. 
Kepadatan penduduk ( Population Density )  merupakan suatu rasio antara jumlah penduduk dengan luas wilayah, ukuran ini dapat digunakan untuk memperoleh gambaran tentang kemampuan wilayah dalam memberikan daya tampung dan daya dukung terhadap penduduk yang ada. Seiring bertambahnya penduduk, kepadatan penduduk juga meningkat. Dari hasil SUSEDA 2003 diperoleh kepadatan penduduk Kabupaten Kebumen sebesar 927 jiwa/km2 atau tumbuh sebesar 1,09 persen.  
Mayoritas Penduduk Kabupaten Kebumen adalah petani,  yang hidup dari lahan sawah sebagai salah satu potensi sumber daya alam yang ada meskipun sebagaian besar lahan di Kabupaten Kebumen merupakan lahan kering yaitu mencapai 88.386,50 Ha atau 31, 01 persen. Namun begitu potensi lain juga digali seperti potensi perikanan laut yang merupakan potensi daerah. Produksi perikanan laut pada tahun 2003 baru mencapai 4.057,80 ton, sedangkan potensi yang ada sebesar 264.133, 18 ton  per tahun.

Kebumen juga  adalah daerah pusat industri kecil yaitu penghasil gula kelapa terbesar di Jawa. Gula kelapa atau yang sering disebut gula jawa merupakan bahan baku berbagai macam makanan maupun bahan baku pelengkap makanan 
2.1.3 Perundangan Tentang Kependudukan

Sebagaimana telah disebutkan bahwa Peraturan Daerah Kabupaten Kebumen Nomor 18 tahun 2001 Tentang Pembentukan Kecamatan sebagai Perangkat Daerah maka Peraturan Daerah ini mengatur tentang Kecamatan beserta Desa sebagai perangkat daerah Kabupaten Kebumen.  
2.3 Sistem  Informasi

2.3.1 Definisi Sistem Informasi
Terdapat dua kelompok pendekatan di dalam mendefinisikan sistem, yaitu yang menekankan pada prosedurnya dan yang menekankan pada komponen atau elemennya. Definisi sistem yang lebih menekankan pada prosedurnya adalah sebagai berikut:
“Sistem adalah suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau untuk menyelesaikan suatu sasaran yang tertentu.”
 

Definisi sistem yang lebih menekankan pada elemen atau komponennya adalah sebagai berikut:

“Sistem adalah kumpulan dari elemen-elemen yang berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan tertentu.”

Sebelum melangkah pada pengertian sistem informasi, akan dibahas terlebih dahulu pengertian informasi.

“Informasi adalah data yang diolah menjadi bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi yang menerimanya.”

Nilai dari suatu informasi ditentukan oleh dua hal, yaitu manfaat dan biaya mendapatkannya. Suatu informasi dikatakan bernilai bila manfaatnya lebih efektif dibandingkan dengan biaya mendapatkannya. Informasi merupakan hal yang sangat penting bagi manajemen didalam pengambilan keputusan. Informasi dapat diperoleh dari sistem informasi (information system).

Menurut Robert A.Leitch dan K.Roscoe Davis, sistem informasi didefinisikan sebagai berikut:

“Sistem informasi adalah suatu sistem di dalam suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian, mendukung operasi, bersifat manajerial dan kegiatan strategi dari suatu organisasi dan menyediakan pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang diperlukan.”

2.3.2 Kualitas Informasi

Kualitas dari suatu informasi tergantung dari tiga hal, yaitu :

1. Akurat, berarti informasi yang harus bebas dari kesalahan-kesalahan dan tidak biasa atau menyesatkan.

2. Tepat pada waktunya, berarti informasi yang datang pada penerima tidak boleh terlambat.

3. Relevan, berarti informasi tersebut mempunyai manfaat untuk pemakainya.
2.3.3 Diagram Konteks

Diagram konteks adalah diagram arus data yang memperlihatkan sistem sebagai sebuah proses. Tujuannya adalah memberikan pandangan umum sistem. Diagram konteks memperlihatkan sebuah proses berinteraksi dengan lingkungannya. Ada pihak luar atau lingkungan yang memberi masukkan dan ada pihak yang menerima keluaran sistem. Dalam hal ini pihak luar dapat berupa sistem lain, suatu perangkat keras, orang atau organisasi.

2.3.4 Diagram Alir Sistem

Bagan alir sistem (system flowchart) merupakan bagan yang menunjukkan arus pekerjaan secara keseluruhan dari sistem. Bagan ini menjelaskan urut-urutan dari prosedur-prosedur yang ada di dalam sistem. Bagan alir sistem menunjukkan apa yang dikerjakan di sistem. Bagan alir sistem digambarkan menggunakan simbol-simbol sebagai berikut:
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	Menunjukkan dokumen input dan output baik untuk proses manual, mekanik atau komputer.

	2. Simbol proses
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[image: image2]
	Menunjukkan kegiatan proses dari operasi program komputer.

	3. Simbol penyimpanan data
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	Simbol yang digunakan untuk menyimpan input data setelah proses perekaman.

	4. Simbol manual input
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	Menunjukkan input yang menggunakan online keyboard.

	5. Simbol garis alir
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	Menunjukkan arus dari proses.


2.3.5 Data Flow Diagram

Data Flow Diagram (DFD) adalah diagram yang menggunakan notasi-notasi untuk menggambarkan arus dari sistem. DFD sering digunakan untuk menggambarkan suatu sistem yang telah ada atau sistem baru yang akan dikembangkan secara logika tanpa mempertimbangkan lingkungan fisik dimana data tersebut mengalir (misalnya lewat telepon, surat, dan sebagainya) atau lingkungan fisik dimana data tersebut akan disimpan ( misalnya memory card, hard disk, diskette, dan lain sebagainya).

Simbol-simbol yang digunakan di DFD mewakili maksud tertentu, yaitu:

1. External entity (kesatuan luar) atau boundary (batas sistem)

Setiap sistem pasti memiliki batas sistem (boundary) yang memisahkan suatu sistem dengan lingkungan luarnya. Kesatuan luar (external entity) merupakan kesatuan di lingkungan luar sistem yang dapat berupa orang, organisasi atau sistem lainnya yang berada di lingkungan luarnya yang akan memberikan input atau menerima output dari sistem. 

Gambar notasi kesatuan luar DFD:
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2. Data flow (arus data)

Arus data di DFD diberi simbol panah. Arus data ini mengalir diantara proses, simpanan data dan kesatuan luar.

Gambar simbol arus data pada DFD:

                      
[image: image8]
3. Process (proses)

Suatu proses adalah kegiatan atau kerja yang dilakukan oleh orang, mesin atau komputer dari hasil suatu arus data yang masuk ke dalam proses untuk dihasilkan arus data yang akan keluar dari proses.

Gambar simbol proses pada DFD:
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	atau
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4. Data store (simpanan data)

Simpanan data (data store) merupakan simpanan dari data yang dapat berupa suatu file atau data base di komputer, suatu arsip atau catatan manual, dan lain sebagainya. Simpanan data di DFD dapat disimbolkan sebagai berikut:
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2.4 Basis Data

Satu Database Management System (DBMS) berisi satu koleksi data yang saling berelasi dan satu set program untuk mengakses data tersebut. Jadi DBMS terdiri dari database dan set program pengelola untuk menambah data, menghapus data, mengambil dan membaca data.
Pengelola basis data secara fisik tidak dilakukan oleh pemakai secara langsung, tetapi ditangani oleh sebuah perangkat lunak (sistem) yang khusus spesifik. Perangkat lunak inilah (disebut DBMS) yang akan menentukan bagaimana data diorganisasi, disimpan, diubah dan diambil kembali. Ia juga menerapkan mekanisme data, pemakai data secara bersama, pelaksanaan keakuratan / konsistensi data, dan sebagainya.
2.5 Local Area Network ( LAN )

Merupakan suatu jaringan yang terbatas dalam jarak atau area setempat (lokal). Model jaringan ini dipakai jika jarak yang harus dijangkau tidak terlalu jauh dalam network yang tersedia. Jaringan ini dapat digunakan dalam suatu perusahaan atau organisasi untuk menghubungkan departemen-departemen atau bagian-bagian dalam satu gedung atau satu kompleks.

LAN merupakan hubungan antara komputer dengan komputer secara langsung lewat media transmisi ( misal kabel, twisted apir atau optik ), tidak lewat media komunikasi ( telepon, satelit ). Transfer data antara komputer satu dengan yang lain melalui kabel mempunyai kecepatan 1 Mbps – 20 Mbps. Sistem operasi dapat berupa Unix, Linux, Novell Netware, atau Windows Workgroup.
2.6 Pengertian Client – Server
Model koneksi komunikasi yang memiliki dua buah sisi yaitu sisi client dan sisi server dimana kedua sisi tersebut akan menjalankan prosesnya masing-masing.

a. Client

Client artinya pelanggan atau klien. Dalam istilah komputer, client adalah suatu program yang mengoperasikan suatu aplikasi, tetapi dalam prosesnya memesan data atau informasi yang dibutuhkan sistem komputer lain yang disebut server. Client dapat berupa PC ataupun mini komputer dan mainframe.

b. Server

Komponen kedua client – server adalah server. Server bertugas memberikan data, informasi, sistem, resource dan peripheral yang dibutuhkan oleh klien.

Dengan kata lain, server adalah program yang memberikan pelayanan kepada komputer lain di lingkungan jaringannya.

Dengan demikian client – server menggambarkan hubungan 2 buah komputer atau lebih dimana client memesan ke program lain yaitu server, dan server memberikan layanan yang diperlukan / diminta.
2.7 Teori Bahasa Pemrograman 
Delphi adalah bahasa pemrograman visual didalam lingkungan windows (under windows) yang menggunakan bahasa Pascal sebagai compiler, dimana delphi merupakan suatu software buatan Borland International Incorporation yang sangat popular. Delphi merupakan Development Language, yaitu suatu aplikasi untuk membangun aplikasi, baik aplikasi grafis, aplikasi visual, bahkan jaringan (client/server) dan berbasis Internet. Keberadaan bahasa pemrograman Delphi tidak dapat dipisahkan dari bahasa Turbo Pascal karena Delphi merupakan generasi penerus dari Turbo Pascal yang diluncurkan pada tahun 1983. Turbo Pascal memang dirancang untuk dijalankan pada sistem operasi DOS yang merupakan sistem operasi yang banyak digunakan pada saat itu.

Seiring dengan perkembangan jaman, dimana sistem operasi mulai bergeser ke sistem operasi Windows, maka Borland International Incorporation menulis Turbo Pascal for Windows yang dijalankan dibawah sistem operasi Windows 3.1

Pada tahun 1992 muncul bahasa pemrograman baru bernama Borland Pascal versi 7 yang merupakan pembangun dari Turbo Pascal dengan Turbo Pascal for windows. Namun ternyata bahasa pemrograman baru tersebut masih sulit untuk digunakan.

Trend penggunaan bahasa pemrograman visual untuk membangun sebuah aplikasi telah mendorong Borland untuk  membuat bahasa pemrograman baru. Pada tahun 1995 diperkenalkan pada pengguna komputer sebuah bahasa pemrograman visual yang berbasis bahasa Pascal. Bahasa pemrograman tersebut diberi nama Borland Delphi. Setahun kemudian versi kedua dari Delphi dilempar ke pasaran.

Borland International Incorporation berusaha menyempurnakan bahasa Delphi ini untuk semakin mempermudah penggunanya.  Hampir setiap tahun Borland merilis Delphi dengan versi terbarunya. Yang terakhir keluar adalah Borland Delphi 2005, dan yang penulis gunakan dalam membuat aplikasi ini adalah Borland Delphi versi 5.0. 

2.7.1 Kemampuan Bahasa Pemrograman Delphi

Hal-hal yang berkaitan dengan bahasa pemrograman Delphi sebagai sebuah bahasa pengembangan:

1. IDE yang berkualitas. Delphi memiliki lingkungan pengembangan yang lengkap. Terdapat menu-menu yang memudahkan untuk mengatur proyek pengembangan software. Delphi memiliki lingkungan pemrograman terpadu (IDE, Integrated Development Environment). Dengan IDE semua yang diperlukan dalam pengembangan, dalam kondisi normal, semuanya telah tersedia.

2. Proses kompilasi yang cepat. Delphi memiliki kecepatan kompilasi yang tidak perlu diragukan. Saat aplikasi yang dibuat dijalankan dilingkungan Delphi, aplikasi tersebut otomatis di-compile, sehingga dapat menjalankan aplikasi tersebut tanpa harus meng-compile secara terpisah. Kecepatan kompilasi Delphi lebih baik dibanding Visual Basic dan C++ Bulider, namun C++ Builder memiliki ukuran file hasil kompilasi yang lebih kecil dibanding Visual basic dan Delphi.

3. Mudah digunakan. Delphi menggunakan bahasa object Pascal yang telah mendunia. Menggunakan Delphi, kita dapat membangun aplikasi apa saja, bahkan yang kompleks sekalipun.

4. Aplikasi yang dapat dihasilkan. Delphi bersifat multi-purpose, dapat digunakan untuk berbagai keperluan pengembangan aplikasi, mulai perhitungan sederhana sampai aplikasi multimedia bahkan yang terkoneksi ke Internet.

5. Pengembangan aplikasi database. Delphi memberikan cara termudah untuk mengakses database menggunakan komponen-komponen yang disediakan.

2.7.2 Delphi

1. Deplhi memiliki lingkungan pemrograman terpadu (IDE, Integrated Development Environment). Dengan IDE semua yang diperlukan dalam pengembangan, dalam kondisi normal, semuanya telah tersedia. Semua yang terlihat di atas taskbar windows adalah lingkungan pengembangan Delphi dan itulah yang disebut dengan IDE. 
Pada dasarnya IDE Delphi dibagi menjadi tujuh bagian utama, yaitu Menu, Speed Bar, Component Palette, Form Designer, Code Explorer, Object Treeview dan Object Inspector.

Gambar 2.1 Bagian-bagian IDE Delphi

Menu

Menu pada delphi memiliki kegunaan seperti menu pada aplikasi Windows lainnya. Dari menu ini, bisa memanggil atau menyimpan program, menjalankan program, dan lain sebagainya.

Speed Bar

Speed Bar atau sering juga disebut toolbar berisi kumpulan tombol yang tidak lain adalah pengganti beberapa item menu yang sering digunakan. Dengan kata lain, setiap tombol pada Speed Bar menggantikan salah satu item menu.


Gambar 2.2 Speed Bar pada IDE Delphi

Component Palette
Component Pallete berisi kumpulan ikon yang melambangkan komponen-komponen pada VCL ( Visual Component Library ). Bahwa komponen VCL merupakan pustaka komponen yang dapat digunakan dalam membangun aplikasi.


Gambar 2.3 Component Platte pada IDE Delphi

Form Designer

Form Designer merupakan tempat dimana dapat merancang jendela aplikasi. Perancangan form dilakukan dengan meletakkan komponen-komponen yang diambil dari component platte.

Code Explorer

Code Explorer adalah tempat dimana menuliskan program. Disini dapat meletakkan pernyataan-pernyataan dalam bahasa object Pascal. Yang perlu diperhatikan pada Code Explorer tidak perlu menuliskan seluruh kode sumber. Ide Delphi menuliskan semacam kerangka program untuk membuat aplikasi.


Gambar 2.4 Code Explorer pada IDE Delphi

Object TreeView

Object TreeView berisi daftar komponen yang telah diletakkan pada form designer.

Object Inspector

Digunakan untuk mengubah karakteristik sebuah komponen. Pada Object Inspector terdiri dari dua tab, yaitu Properties dan Events. Pada tab Properties  dapat mengubah properti dari komponen yang digunakan. Secra mudah, properti dapat dijelaskan sebagai data yang menentukkan karakteristik komponen. Pada tab Events dapat menyisipkan kode untuk menanggani kejadian tertentu. Kejadian ini bisa dibangkitkan karena beberapa hal, seperti pengklikan mouse, penekanan tombol keyboard, penutupan jendela, dan lain sebagianya.
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Gambar 2.5 Object Inspector pada IDE Delphi

Delphi masih memiliki beberapa fasilitas IDE lain yang akan mempermudah pengembangan aplikasi, diantaranya adalah:

1. Class Completion. Fasilitas ini dapat dimanfaatkan saat pembuatan object (class), Delphi akan melengkapkan elemen class yang dibuat sehingga waktu yang dihabiskan menjadi lebih singkat.

2. Navigation Interface dan Implementation pada Code Editor.

3. Daftar TODO. Fasilitas ini dapat digunakan untuk menulis pekerjaan kita dan meminta Delphi untuk menyimpannya. Hal ini mirip seperti komentar dan akan sangat membantu.

4. Code Insight. Saat menulis kode, Delphi membantu kita melengkapkan kode yang ditulis. Deplhi akan menampilkan sejumlah properti dan event yang dapat dipilih sehingga menghemat waktu penulisan program.
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